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ABSTRAK
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di sektor pertanian masih sering terabaikan, padahal petani menghadapi risiko tinggi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Jamaah Tani Muhammadiyah (Jatam) Kabupaten Klaten merupakan komunitas petani yang berperan dalam pemberdayaan sekaligus penguatan kapasitas kesehatan kerja. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai K3 melalui pendekatan Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan ini diikuti 30 orang yang terdiri dari pengurus dan anggota Jatam serta perwakilan Majelis Lingkungan Hidup. Kegiatan FGD terdiri pembahasan program kerja dan penyampaian materi K3 yang meliputi pentingnya K3, jenis penyakit akibat kerja, bahaya pestisida, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta upaya pencegahan. Hasil kegiatan menghasilkan program kerja dan peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap penerapan K3, khususnya penggunaan APD dan pencegahan paparan pestisida. Pendekatan FGD efektif karena mendorong partisipasi aktif petani dalam berbagi pengalaman dan solusi. Program ini diharapkan berlanjut yaitu perlu menyusun aturan internal atau SOP terkait cara bertani yang baik serta pentingnya penggunaan APD.

Kata kunci: keselamatan kerja, kesehatan kerja, FGD, petani, Jatam


ABSTRACT
Occupational Safety and Health (OSH) in the agricultural sector is often neglected, even though farmers face high risks of accidents and occupational diseases. The Muhammadiyah Farmers Community (Jatam) in Klaten Regency is a community of farmers that plays a role in empowering and strengthening occupational health capacity. This community service activity aims to increase farmers' knowledge of OSH through a Focus Group Discussion (FGD) approach. The activity was attended by 30 people consisting of Jatam administrators and members as well as representatives of the Environmental Council. The FGD consisted of a discussion of the work program and the presentation of OSH material, which included the importance of OSH, types of occupational diseases, the dangers of pesticides, the use of personal protective equipment (PPE), and prevention efforts. The results of the activity produced a work program and increased the participants' knowledge and awareness of OSH implementation, particularly the use of PPE and the prevention of pesticide exposure. The FGD approach was effective because it encouraged active participation from farmers in sharing experiences and solutions. It is hoped that this program will continue, namely by developing internal rules or SOPs related to good farming practices and the importance of using PPE.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian masih menjadi salah satu bidang dengan tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang tinggi. Petani sebagai pelaku utama sering terpapar berbagai bahaya mulai dari fisik, kimia, hingga biologis. Bahaya fisik dapat berupa kecelakaan kerja akibat penggunaan alat pertanian yang tajam atau mesin yang tidak aman, sedangkan bahaya kimia umumnya berasal dari paparan pestisida yang digunakan secara intensif untuk pengendalian hama tanaman. Penggunaan pestisida yang tidak tepat berisiko menimbulkan dampak kesehatan baik akut maupun kronis, seperti keracunan, gangguan pernapasan, hingga keluhan pencernaan (Santoso, 2004; Suardi, 2005).
Selain bahaya fisik dan kimia, petani juga rentan terhadap penyakit akibat kerja yang bersumber dari faktor biologis. Salah satunya adalah leptospirosis, penyakit zoonosis yang ditularkan melalui urin hewan yang mencemari lingkungan kerja. Penyakit ini banyak ditemukan pada petani sawah dan sering menimbulkan kejadian luar biasa di wilayah pertanian tropis (Chae et al., 2014). Rendahnya pengetahuan serta minimnya kesadaran petani untuk menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan, masker, dan sepatu semakin memperbesar risiko kesehatan (Darmanto, 1999).
Jamaah Tani Muhammadiyah (Jatam) Kabupaten Klaten, yang berdiri pada tahun 2023, merupakan wadah pemberdayaan petani yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan dan dakwah Muhammadiyah di sektor pertanian. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anggota Jatam belum memahami prinsip K3. Beberapa petani mengaku mengalami gangguan kesehatan setelah bekerja, terutama gangguan pernapasan dan pencernaan. Hal ini diperkuat dengan minimnya program promotif-preventif dari sektor kesehatan yang menyasar petani (PWM Jateng, 2023).
Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, edukasi tentang K3 sangat penting untuk membangun kesadaran dan mengubah perilaku kerja petani agar lebih aman. Salah satu metode yang efektif adalah Focus Group Discussion (FGD). Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang partisipatif, sehingga petani tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat menyampaikan pengalaman, masalah, dan solusi. Menurut Rosdiani (2014), pendekatan pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan interaksi, pengalaman belajar, dan kesadaran kolektif. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan K3 melalui pendekatan FGD di Jatam diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, mendorong perubahan perilaku, serta memperkuat budaya keselamatan di sektor pertanian.

METODE
1. Desain Kegiatan
Kegiatan ini merupakan pengabdian masyarakat dengan pendekatan edukatif partisipatif. Metode utama yang digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD) yang memungkinkan interaksi aktif antara fasilitator dan peserta.
2. Sasaran
Sasaran kegiatan adalah pengurus dan anggota Jamaah Tani Muhammadiyah (Jatam) Kabupaten Klaten dan perwakilan Majelis Lingkungan Hidup yang berjumlah sekitar 30 orang.
3. Tahapan Kegiatan
Observasi dan identifikasi masalah dilakukan wawancara dengan pengurus Jatam dan petani mengenai program kerja dan keluhan kesehatan serta pengetahuan K3. Hasilnya menunjukkan rendahnya pemahaman terkait penggunaan APD dan risiko pestisida (Darmanto, 1999; Santoso, 2004). Pelaksanaan FGD  meliputi pembahasan program kerja Jatam dan penyuluhan yang menggunakan bahan presentasi yang mencakup tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

HASIL
Kegiatan penyuluhan dengan pendekatan Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan di Rumah Makan KeneWae Klaten. Peserta terdiri dari 30 orang pengurus dan anggota Jamaah Tani Muhammadiyah (Jatam) dan Majelis Lingkungan Hidup (MLH). Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan observasi lapangan dan wawancara dengan informan kunci, yaitu ketua Jatam, petani Jatam Karanganom dan Pimpinan Majelis Kewirausahaan. Hasil observasi menunjukkan perlunya koordinasi antar sectoral untuk pengembangan JATAM dan perlu peningkatan pemahaman petani terkait K3, khususnya dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) saat bekerja di sawah, serta minimnya pemahaman tentang risiko kesehatan akibat paparan pestisida.
Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang K3, yang meliputi:
1. Pentingnya penerapan K3 pada sektor pertanian.
2. Penyakit akibat kerja seperti leptospirosis dan keracunan pestisida.
3. Bahaya fisik, kimia, dan biologis di sektor pertanian.
4. Strategi pencegahan kecelakaan kerja.
5. Manfaat dan cara penggunaan APD.
Setelah itu mendiskusikan pengalaman mereka, hasil FGD menunjukkan:
1. Pengurus Jatam perlu menjalin Kerjasama lintas sectoral, agar hasil panen petani Jatam dapat terserap.
2. Perlu ada penyuluhan atau pembinaan SOP petani Jatam agar menghasilkan panen yang berkualitas.
3. Mayoritas peserta menyadari bahwa pestisida adalah faktor risiko kesehatan utama, namun sebagian besar masih jarang menggunakan APD.
4. Petani mengaku mengalami keluhan pernapasan dan gangguan pencernaan setelah bekerja, yang diduga akibat paparan pestisida.
5. Hambatan utama penggunaan APD adalah keterbatasan akses, biaya, serta anggapan bahwa APD mengurangi kenyamanan saat bekerja di sawah.
6. Peserta menyarankan adanya program lanjutan berupa pelatihan teknis penggunaan APD serta penyediaan APD dengan harga terjangkau.
Hasil evaluasi melalui penyampaian pesan dan Kesan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai prinsip K3. Peserta lebih mampu menyebutkan jenis bahaya di pertanian, cara pencegahan penyakit akibat kerja, serta pentingnya penggunaan APD.

PEMBAHASAN
Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan FGD efektif untuk meningkatkan pengetahuan K3 di kalangan petani. FGD tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer informasi, tetapi juga sebagai forum berbagi pengalaman antarpetani, sehingga materi menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan situasi nyata di lapangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rosdiani (2014) bahwa pembelajaran partisipatif dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta.
Peningkatan pengetahuan peserta tentang K3 memiliki implikasi penting terhadap perilaku kerja. Pengetahuan merupakan faktor utama dalam membentuk perilaku pencegahan kecelakaan kerja (Sugeng et al., 2005). Studi lain menunjukkan bahwa petani dengan pemahaman yang baik tentang bahaya pestisida lebih cenderung menggunakan APD dibanding petani yang tidak mendapatkan edukasi (Widianti et al., 2020).
Masalah kesehatan yang dialami petani Jatam, seperti gangguan pernapasan dan pencernaan, konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa paparan pestisida dapat menyebabkan gejala keracunan akut maupun kronis (Santoso, 2004; Suardi, 2005). Selain itu, risiko leptospirosis pada petani sawah juga merupakan isu serius di daerah pertanian tropis, termasuk Indonesia (Chae et al., 2014). Oleh karena itu, edukasi yang diberikan melalui penyuluhan perlu diikuti dengan monitoring kesehatan berkala, khususnya pemeriksaan fungsi pernapasan dan deteksi dini penyakit akibat kerja.
Hambatan utama yang dihadapi petani dalam menerapkan K3 adalah keterbatasan akses APD dan belum adanya regulasi internal komunitas yang mengharuskan penggunaannya. Sejalan dengan temuan Cascio (1998), penerapan manajemen K3 membutuhkan kombinasi antara pengetahuan, kebijakan, dan dukungan fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara Jatam, perguruan tinggi, serta Dinas Kesehatan dan Dinas Pertanian untuk memastikan keberlanjutan program.
Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dua kontribusi utama: (1) meningkatkan kesadaran petani tentang pentingnya K3 melalui metode partisipatif, dan (2) mengidentifikasi hambatan struktural yang harus diatasi untuk penerapan K3 yang berkelanjutan.

SIMPULAN
Simpulan ketik disini
Program pengabdian masyarakat melalui pendekatan FGD terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani Jatam tentang program kerja serta pemahaman keselamatan dan kesehatan kerja. Peserta mampu memahami bahaya di sektor pertanian serta pentingnya penggunaan APD untuk pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Saran selanjutnya Pengurus Jatam perlu menyusun aturan internal atau SOP terkait cara bertani yang baik serta penggunaan APD.
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